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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang -

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AW.— .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Skfﬁ)sz yang berjudul: Makna al-Mannu dan al-Adzd (Kajian Tafsir Fi Zilalil
Qu’dn, al-Azhdr, al-Munir, dan al-Misbih).

c Namia : Khairunnisa. M.Y

2 NIM: : 11732200742

@ Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
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% Tanggal : 10 Juni 2024
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Sehingga skripsi ini dapat diterima sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Saqgna Agama (S.Ag) dalam Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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grof. ﬁ.r H. Syamruddin, M.Ag
BosenPembimbing Skripsi
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gota Elnas
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Bal = Pengajuan Skripsi
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§ ;_r An. Khairunnisa.M.Y
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;.,._ — Kepada Yth.

@ ) Dekan Fakultas Ushuluddin
C
i UIN SUSKA RIAU

® di- Pekanbaru

A

o Assalamu’alaikum Wr. Wb.
= Dengan hormat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk
bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
atas nama Sdri. Khairunnisa. M.Y (Nim: 11732200742) yang berjudul: Makna
al-Mannu dan al-Adza (Kajian Tafsir al-Mishbah, al-Munir, Fii Zilalil Qur'an,
dan al-Azhar), telah dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana
Agama (S.Ag) dari Prodi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin.

Maka dengan ini dapat di setujui untuk di uji dan diberikan penilaian,
dalam sidang ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Pekanbaru, 15 maret 2024

Jeaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul sin) eA1ey yninies neje ueibeqges diynbusw Buel

Pembimbing 1

Prof.|Dr. H. Syamruddin, M.Ag
NIP 193001082008101001
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atas nama Sdri. Khairunnisa.M.Y (Nim: 11732200742) yang berjudul: : Makna
al-Mannu dan al-Adza (Kajian Tafsir F7 Zilalil Qur’an, al-Azhdr, al-Munir,
dan al-Misbah), telah dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana
Agama (S.Ag) dari Prodi limu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin.

E" Maka dengan ini dapat di setujui untuk di uji dan diberikan penilaian,

dalam sidang ujian Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
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SURAT PERNYATAAN
©
o
g:_ Saya yang bertandatangan di bawah ini :
©Nama : Khairunnisa. M.Y
ONIM : 11732200742
©Tempat/ Tgl. Lahir  : Tembilahan, 12 Mei 1999
=
—Fakultas : Ushuluddin
“Prodi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir
= A
—Judul Skripsi : MAKNA AL-MANNU DAN AL-ADZA jian
J
‘C” Tafsir Fi Zildlil Qur’dn, al-Azhdr, al-Munir,
;;% dan al-Misbih)
=
©Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1.

Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemya.

. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Skripsi saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai

peraturan perundang-undangan.

%Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

-~
®tanpa
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paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru,10 Juli 2024

NPT Yang membuat pernyataan

.
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METERAI ' =
TEMP
“Begbcaix120a25217

‘Khairunnisa. M.Y
NIM. 11732200742
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Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan
(QS. Al-Insyirah : 5)
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

;'
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
= KATA PENGANTAR
: Alhamdulillah segala puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah

Sﬁ_&bhanahUWa Ta’ala atas berkat, ridho, rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga
pgéwulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam tidak lupa penulis
hadiahkan kepada Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam, Rasul pilihan serta suri
tgladan, serta kepada keluarga dan para sahabat-nya atas ilmu yang telah mereka
V\%riskan kepada umat.

g Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran para
nyfassir mengenai ayat tentang MAKNA AL-MANNU DAN AL-ADZA (Kajian
Tafsir Fi Zilalii Qur’dn, al-Azhar, al-Munir, dan al-Misbah). Tulisan ini
dﬁnasukkan untuk dijadikan sebagai tambahan informasi dalam kajian IImu al-
Qur’an dan Tafsir, sekaligus memenuhi syarat penyelesaian studi di Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak
akan selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material,
dan penulis banyak mendapatkan bantuan yang sangat berharga dari berbagai
pihak. Untuk itu penulis ucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-

tinggginya kepada:
9p]

=

Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu
demi menyelesaikan skripsi ini, kepada pelaksana tugas Rektor UIN Suska
Riau Prof. Dr. Khairunnas Rajab M.Ag beserta jajarannya yang telah
memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas ini.

. Kepada Dekan Dr. H. Jamaluddin M.Us, Wakil Dekan 1 bunda Rina
Rehayati M.Ag, Wakil Dekan Il bapak Dr. Afrizal Nur, MIS, dan Wakil
Dekan 111 bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., MA.

Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA, selaku ketua Jurusan limu Al-
Qur’an dan Tafsir dan Bapak Afriadi Putra, S.Th.l., M.Hum, selaku

U dITurejsy aje}

N

w

sekretaris Jurusan limu Al-Qur’an dan Tafsir.
. Ibunda Jani Arni, S. Th. I., M.Ag, selaku Pembimbing Akademik yang
banyak memberikan nasehat dan arahan kepada Penulis dari awal

perkuliahan.
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. Bapak Prof. Dr. H. Syamruddin, M.Ag dan Ibu Dr. Laila Sari Masyhur, MA

selaku dosen pembimbing skripsi yang telah begitu banyak memberikan
bimbingannya kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Terima kasih banyak atas segala nasihat, motivasi,

dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis.

. Dan kepada yang terhormat dan semoga dimuliakan oleh Allah Subhanahu

Wata’ala semua bapak dan ibu dosen dari Fakultas Ushuluddin yang telah
mencurahkan segala ilmu pengertahuannya kepada penulis dan pegawai
Fakultas Ushuluddin, yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu
persatu.

Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
beserta segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada
penulis untuk meminjam berbagai referensi guna menopang pembahasan

yang penulis butuhkan dalam menyusun skripsi ini.

. Teristimewa kepada kedua orang tua penulis, mama Mahyati dan alm. Abah

M. Yusuf yang telah banyak berkorban, memberikan dukungan material
maupun spiritual selama penulis mengharungi rintangan dan perjuangan

serta bimbingan do’a.

. Tidak dilupakan juga pada teman-teman seperjuangan jurusan llmu Al-

Qur’an Dan Tafsir angkatan 2017 kelas A, B, C, D dan | terkhusus kelas E
yang menjadi inspirasi sekaligus sahabat seperti keluarga saya Aini Latifa
S.Ag, Sonia Rahmadinar S.Ag, Mauliddya Rahmadina, Annisah Azzakiyah
S.Ag. Terakhir, kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu

per satu yang telah banyak membantu penulisan menyelesaikan skripsi ini.

. Terlebih khusus lagi kepada suami saya Mhd. Khairul Saleh yang selalu

memberikan dukungan untuk segera melanjutkan dan menyelesaikan
perkuliahan, dan doa terbaik untuk penulis sehingga penulis bisa

menyelesaikan perkuliahan ini dengan baik.

. Terimakasih kepada saudara saudari kandung yang sudah memberikan

dukungan yang sangat membangun, memberikan doa, semangat dan
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motifasi kepada penulis. Terkhusus kakak saya Khairiyah S.Pd yang telah

memberikan materi selama perkuliahan.

dioyeH o

= Penulisan menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki
dgam penulisan ini. Karena itu skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu
di_sémpurnakan lagi dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah
Sg/T melimpahkan berkah taufikNya pada kita semua dan skripsi ini bermanfaat
b@an hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Kepada Allah SWT
p(é)lulis berdo’a semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai
seébagai ibadah yang baik, sehingga selalu mendapat Rahmat dan karunia-Nya.
Afin Ya Rabb al-Amin.
j4Y]

c Pekanbaru, Maret 2024

Penulis,

Khairunnisa.M.Y
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ABH @

PEDOMAN TRANSLITERASI

‘ Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas
Sarat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

AF Konsonan

e¢dio

0N
= Arab Latin Arab Latin
a \ A b Th
Py - B L Zh
® & T ¢ .
= & Ts 3 Gh
z J < F
Z H 3 Q
¢ Kh | K
8] D Jd L
) DZ e M
B R O N
D Y4 ) W
o S 3 H
o 8= Sy . ’
ord o Sh ¢ Y
m .
i~ ™) DI
po¥]
BE-VokaI, panjang dan diftong
ESetiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dgngan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
[ ]
nf_asing-masing ditulis dengan cara berikut:
e ~
o Vokal (a) panjang= A misalnya Ja menjadi gala
%’\/okal (i) panjang= T misalnya Jé  menjadi gila
§Vokal (u) panjang= U misalnya 0s  menjadi dina

@Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ i,
?t_melainkan tetap ditulis dengan “ iy” : agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

I
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gdiakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di
:tulis dengan “ aw” dan * ay” . Perhatikan contoh berikut:
”§ Diftong (aw) = misalnya J&  menjadi gawlun
; Diftong (ay) = = misalnya o menjadi khayru
C-Ta’ marbithah (%)
éTa’ marbiuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
t%pi apabila Ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
d%ransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl Al menjadi al-
rialat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
défi susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
n%nggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4=,
A& menjadi fi rahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:

a. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ...
E‘jb. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

“c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK

O)XBH ©

Renelitian ini membahas mengenai etika dalam berinfak, yaitu larangan
ngengungkit-ungkit ataupun menyakiti hati sipenerima yang disebut dengan al-
nnu dan al-Adza. Karena sifat ini sangat bertentangan dengan al-Qur’an dan
fadits yang dimana amal orang yang berinfak tertolak dan batal akibat sifat
teesebut. Fokus penelitian ini yaitu kepada penafsiran al-Mannu dan al-Adza
datam surah al-Bagarah ayat 262 dan 264. Dengan demikian penelitian ini
difakukan untuk menganalisis makna al-Mannu dan al-Adza dalam surah al-
Bagarah ayat 262 dan 264, menggunakan metode maudhu’l yaitu suatu cara
menafsirkan al-Qur’an dengan mengambil tema tertentu Yyang dapat
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan library research yakni penelitian yang berasal dari bahan-bahan
teftulis berupa bahan-bahan kepustakaan. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari
penelitian ini terdapat dua poin, pertama memberikan pemahaman mengenai
penafsiran tentang al-Mannu dan al-Adza menurut pendapat beberapa mufassir
didalam kitab tafsirnya, penafsiran ini dibatasi dengan empat kitab tafsir yaitu
Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Munir, dan Tafsir al-Misbah,
kedua korelasi al-Mannu dan al-Adza terhadap infak, sedekah, dan zakat yaitu
pentingnya memberikan infak dengan ikhlas dan tulus agar diterima oleh Allah
Subhanahuwata’ala. Sehingga tidak ada lagi yang memberi infak dengan
mengungkit-ungkit dan menyakiti hati yang menerima infak tersebut.

Kata kunci: Al-Mannu, al-Adz4a, infak, sedekah, zakat.

viii
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ABSTRACT

ABH @

This research discussed about ethics in donating namely the prohibition of
réminding or hurting the heart of recipient which is called as al-Mannu and al-
Aldiza because this trait is highly in the contrary with al-Qur’an and Hadith where
t@ deed of people who does donation will be rejected and canceled due to that
trait. The focus of this research was the interpretation of al-Mannu and al-Adza in
sarah al-Bagarah verses 262 and 264. Thereby this research was carried out to
alyze the meaning of al-Mannu and al-Adza in surah al-Bagarah verses 262 and
2?1 by using mudhu’i method namely a way to interpret al-Qur’an by taking the
certain theme which can be developed in the daily life. This research was a library
résearch namely the research that came from the written resources in the form of
papers, books, journals, and so on. From the results of this research, it could be
cgncluded that there were two points namely giving the understanding concerning
al-Mannu and al-Adza according to the opinion by some interpreters in their
interpretation books. This interpretation was limited by four interpretation books
namely Fi Zilalil Quran Interpretation, al-Azhar Interpretation, al-Munir
Interpretation, and al-Misbah Interpretation. Second, the correlation of al-Mannu
and al- Adza towards donation and tithe is the importance of giving them
sincerely so that it can be accepted by Allah God Almighty until there is no more
giving donation by reminding and hurting the heart of the donation recipients.

Keywords: Al-Mannu, al-Adza, donation, tithe
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang Allah SWT berikan untuk Nabi
Muhammad SAW. Al-Qur’an itu suatu ayat hissiyah yang dapat dirasai panca

NI yHw e¥dio e o

indera, agliyah yang bersifat akal, diam tiada berbicara, kekal sepanjang masa
erkembang di dalam dunia.*
Islam menjadikan al-Qur’an sebagai landasan hukum yang paling sentral

dan berfungsi sebagai pedoman hidup manusia agar selamat di dunia dan di

1y eysng

makhlrat Tidak bisa dipungkiri bahwa al-Qur’an memiliki mutu sastra yang
tlnggl dan gaya bahasa yang indah, sehingga tidak mudah bagi seseorang
dalam memahami makna yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu,
dibutuhkan penafsiran yang mendalam agar makna yang terkandung dalam al-
Qur’an dapat dipahami. Selanjutnya sumber hukum kedua yakni al-Hadits,
merupakan landasan hukum yang berfungsi menjelaskan firman-firman Allah
SWT.2 Imam as-Suyuti mengatakan, “Siapa yang hendak mentafsirkan al-
Qur’an mestilah mencarinya terlebih dahulu di dalam al-Qur’an, sesuatu ayat
myang ringkas pada sesuatu tempat ditafsirkan dltempat lain, ayat pendek pada
P sesuatu tempat dipanjangkan di tempat yang lain.”
E Sedekah merupakan pemberian sesuatu dengan niat untuk mendapatkan
5 pahala dari Allah SWT.* Sedekah merupakan pemberian yang disampaikan
r:tanpa mengharap imbalan apapun kecuali rida Allah SWT dan balasan
E'kebaikan di akhirat. Orang yang bersedekah tidak akan berharap hartanya akan

(1°]
ﬁ_bertambah banyak atau meraih kedudukan yang lebih tinggi. la pun tak

0 AJ1

mengharapkan pujian atau sanjungan.’

{InsS J

! M. ash-Shiddeqy, llmu Tafsir, (Yogyakarta: TP, 1953), him. 163.
2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
syarakat, (Bandung: Mizan, 1994), him. 122.

3 Afrizal Nur, Tafsir Al-Mishbah dalam Sorotan Kritik Terhadap Karya Tafsir Prof. M.
aish Shihab, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2018), him. 24.

*Yunasril Ali, Buku Induk Rahasia dan Makna Ibadah, (Jakarta: Zaman, 2012), him. 400.

® Ibid. him. 405.
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Sedekah dapat dibatalkan oleh dua hal, yaitu mengungkit-ungkit

ABH @

opemberian dan berkata kasar atau menyakiti orang yang diberi. Nah, dalam
Olslam hal itu disebut dengan al- Mannu dan al-Adza sebagaimana Firman Allah
4]

BSWT dalam QS al-Bagarah [2] ayat 262 dan 264,

;;éJLgJ\YJMA\)sm\u yu.u‘ﬁ Au\d.\u‘_ge@;\uﬁggw/\

= Yy U)". AﬁYJ@@l&dﬁY}@@)L&ﬁéf)}\
= “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka
uitidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut
o pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka
xmemperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap
;Umereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

mch ZUMA ds.u &J\S L;AY\_; UAD 6535/' jﬂa.u \}m\; u.d\ L@.\’E
j\j\.@bu\}gc MM}‘}[\e;ﬂ\j&shuAyY}wU\

% a & Lara

e)ﬁj‘ .~" ) \)1&5 (94 C«‘_.’-A&‘_A.CUJJJS.\Y\JL.AJAS d—‘\j
Ya¢ u.usﬁ\

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima),
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan
Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu
ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak
menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak
Pmemberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.””®

m

; Adapun di dalam hadis dari Abu Dzar ra., bahwa Rasulullah ] bersabda,
%'T RN V.J\u\.k;#”"") w\gg.sﬂjjuy 250 Y ENG
& J\sa\j.;s)wp:,jgxzm&mdpjo b J6 1. ~jsf\>?rawmd”’
e

E. Al e g OEN o 5T LA Gl asale 52340
5“Tiga macam orang yang Allah SWT tidak akan mengajak mereka bicara pada

=Hari Kiamat, tidak melihat mereka, tidak menyucikan mereka, dan bagi
‘<mereka azab yang pedih.” Rasulullah SAW mengulangi perkataan itu sampai
'-ntlga kali. Abu Dzar Ra. Berkata,”Celaka dan merugilah mereka. Siapakah
,:mereka wahai Rasulullah SAW?” Rasulullah SAW menjawab, “Orang yang
;J‘memanjangkan celana atau kainnya melebihi mata kaki, Mannan (orang yang
= mengungkit-ungkit pemberian) dan orang yang menjajakan dagangannya
mdengan sumpah palsu.” (HR. Muslim).

M praed

® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an Kemenag, (Bayt Al-Qur’an dan Museum
anI 2019), him. 44.
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©
g Al adalah sesuatu yang ditimbang. Asal katanya adalah Cis, dalam ayat al-

A

-, Qur’an bisa berupa &=, &is, dan Us, Tiga kata tersebut memiliki keterkaitan satu
ﬁsama lain.
; Sall di gunakan dalam dua bentuk. Pertama, dalam bentuk kata kerja (Jx4)
—contohnya seperti kalimat o3& S ;¥ & artinya si fulan memberikan nikmat
zyang berat kepada si fulan. Mengenai contoh ini juga terdapat dalam Firman
ZAllah SWT yang berbunyi: .Giie3all Je i Ga B «Sungguh Allah telah memberi
gkarunia kepada orang-orang yang beriman.” (QS. Ali Imran; 164) Gall tersebut
o hanya berlaku bagi Allah SWT semata, karena Dia lah yang Maha Memberi
Akenikmatan. Kedua, dalam bentuk ucapan (3333\) maksudnya adalah dengan
gberucap (mengaku bahwa saya) telah memberi nikmat, dan hal ini sangat buruk
dilakukan oleh seorang manusia kecuali terhadap orang yang kufur nikmat.
Oleh karena buruknya sifat tersebut, maka disebutkan dalam sebuah istilah e
Lalall 2 artinya mengucapkan bahwa saya telah memberi nikmat dapat
merusak segala kebaikan. Namun karena sikap tersebut baik untuk dilakukan
terhadap orang yang kufur nikmat, maka disebutkan juga sebuah istilah
terhadap mereka 4idl cila L2 &GK 1Y) artinya, jika kenikmatan dikufuri
(ingkari) maka pengucapan untuk mengungkit kenikmatan yang telah diberikan
gmenjadi sebuah kebaikan. Contohnya Firman Allah SWT: J8 13alid & eile 3%
;éifﬂm»l S 155y “Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan
gkeislaman mereka. Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat
~kepadaku dengan keislamanmu.” (QS. Al-Hujurat; 17).”
= Kata <3 adalah bahaya, gangguan, kerugian yang mengenai hewan
fg(makhluk yang berjalan di atas bumi, termasuk manusia) baik pada jiwanya,

S

é'raganya atau hal-hal yang berkaitan dengannya, dan baik kerugian yang
© bersifat duniawi maupun ukhrawi.® Kata Gl dan &3 berkaitan dengan istilah

gmengeluarkan Infak dan sedekah yang mana membahas pengeluaran yang tidak

e)

=ikhlas. Penulis membahas makna dari dua lafadz tersebut, penggunaannya

11efg

= ” Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an (Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing
(Gharib) dalam Al-Qur’an), (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id), Jilid 3, hlm. 503-532.

2~ 8 Ar-Raghib Al-Asfahani, Kamus Al-Qur’an (Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing
(@mrib) dalam Al-Qur’an), (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id), jilid 1, hlm. 51.

nery w
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©

gdalam al-Qur’an sebanyak 5 kali dengan makna yang umum yaitu QS. al-

:Baqarah ayat 57, 262, 264, QS. al-A’raf ayat 160, QS. Thaha ayat 80.°

”§ Mengenai orang yang memberi Infak hendaknya tidak merasa lebih tinggi

;dari orang yang diberi Infak. la tidak boleh menyakiti perasaan orang yang

—diberi Infak, misalnya dengan menyebut-nyebut pemberiannya itu di depan

zorang lain, dan lain sebagainya'®, disini penulis terfokus kepada salah satu

zpenyebab tidak diterimanya amal orang yang memberi Infak sebab yang diberi

%)merasa sakit hati. Karena makna al-Mannu dan al-Adza akan sangat berkaitan

o dengan nilai-nilai moral dalam zakat, infak, dan sedekah.

A Uraian di atas membuat penulis tertarik untuk mendalami makna al-

gMannu dan al-Adza dalam QS. Al-Bagarah ayat 262 dan 264. Dimana al-
Mannu dan al-Adza bermakna menyebut-nyebut atau mengungkit-ungkit
pemberian dan menyakiti si penerima, yang disampaikan oleh para Mufassir
melalui ayat-ayat al-Qur’an. Adapun al-Mannu dan al-Adza sangat erat
kaitannya dengan zakat, infak, dan sedekah. Karena Tidak hanya itu, al-Mannu
dan al-Adza juga memiliki relevansi terhadap prinsip-prinsip moral dan etika
dalam Islam.

Berdasarkan masalah di atas, maka penulis akan mengkaji lebih dalam lagi
gmengenai makna al-Mannu dan al-Adza dalam al-Qur’an dari analisis dua ayat
;saja, yaitu QS. al-Bagarah ayat 262 dan ayat 264. Ketertarikan dalam
gpermasaalahan ini mengantarkan penulis pada sebuah pembahasan yang akan
~diteliti dengan judul: “Makna Al-Mannu dan al-Adza (Kajian Tafsir Fi

S_Zildlil Qur’dn, al-Azhéar, al-Munir, dan al-Mishah).”

el
B Penegasan Istilah

wn
‘; Dalam penelitian yang berjudul “Makna Al-Mannu dan al-Adza (Kajian
aTafsir al-Misbah, al-Munir, Fi Zilalil Qur’dn, dan al-Azhar)”, maka peneliti
=

Agq ue

 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1607), him. 677.

0 Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Tentang Infak Dalam Tafsir Al-
M#inir ” ( Skripsi S1 yang dipublikasikan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2@18), him. 7.

3
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Q,Iperlu untuk mempertegaskan istilah dalam judul agar mendapatkan gambaran

nery eysas Nin 3iiw eyd

= . e
o Yang jelas tentang penelitian ini yaitu:

Al-Mannu yaitu menyebutkan kebaikan untuk menyindir orang yang
menerima kebaikan dan meminta pujiannya. Beberapa ulama lain
mengatikan kata ini dengan selalu membicarakan kebaikan yang telah
diperbuatnya hingga terdengar oleh orang yang menerima kebaikan itu, dan
menyakiti hatinya.™

Al-Adza adalah bahaya atau gangguan atau kerugian yang mengenai hewan
(makhluk yang berjalan di atas bumi, termasuk manusia) baik pada jiwanya,
raganya atau hal-hal yang berkaitan dengannya, dan baik kerugian yang

bersifat duniawi maupun ukhrawi."

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang

perlu untuk Penulis teliti, yaitu:

AR w ook

ST 23e

Shaarupn orwre
o

I

jo A3

3

°

. Apa yang dimaksud dengan sedekah dalam al-Qur’an,

Apa bedanya Infak, sedekah, dan zakat dalam al-Qur’an,

Apa makna dari al-Mannu dan al-Adza,

Berapa jumlah kata al-Mannu dan al-Adza dalam al-Qur’an,

Bagaimana korelasi al-Mannu dan al-Adza terhadap Infak, sedekah, dan
zakat dalam al-Qur’an,

Bagaimana cara agar pahala sedekah diterima Allah SWT,

Kenapa sedekah harus ikhlas.

Batasan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka Penulis

embatasi masalah sebagai upaya menghindari meluasnya masalah sehingga

enelitian ini fokus terhadap beberapa masalah, yaitu :

nery wisey[ jrredg uejng

1 Qurtubi jilid 3
12 Kamus al-Qur’an jilid 1
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©
gl. Penafsiran Mufassir tentang makna al-Mannu dan al-Adza dalam al-Qur’an
: QS. al-Bagarah ayat 262 dan 264,

'§2. Korelasi al-Mannu dan al-Adza terhadap Infak, sedekah, dan zakat dalam al-
Q

= Qur’an.

E-Rumusan Masalah

=

> Berdasarkan batasan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang

ngerIu diteliti dalam kajian ini adalah sebagai berikut :

%1. Bagaimana penafsiran Mufassir tentang makna al-Mannu dan al-Adza
; dalam QS. al-Bagarah ayat 262 dan 264?

gz. Bagaimana korelasi al-Mannu dan al-Adza terhadap Infak, sedekah, dan

zakat dalam al-Qur’an?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari uraian dan batasan masalah di atas, maka tujuan
penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan
sebelumnya dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan tersebut.

a. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pernyataan penelitian di atas, tujuan yang akan dicapai

g melalui penelitian ini adalah :

; 1. Untuk mengetahui penafsiran Mufassir tentang makna al-Mannu dan al-
g Adza dalam QS. al-Bagarah ayat 262 dan 264.

E 2. Untuk mengetahui korelasi al-Mannu dan al-Adza terhadap infak,
2 sedekah, dan zakat dalam al-Qur’an

§b. Manfaat Penelitian

E Berdasarkan tujuan penelitian di atas, Penulis berharap penelitian ini dapat
Smemberikan manfaat kepada semua pihak, baik kalangan akademisi maupun
gumat Islam pada umumnya. Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua,

ue}

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. :
1. Manfaat teoritis
a) Memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan tentang salah satu

makna ayat al-Qur’an.

neny wisey jreig
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d)

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

b) Memberikan konstribusi bagi kajian ke-Islaman, terutama di bidang
Tafsir khususnya dan berguna untuk menambah khazanah keilmuan
dalam bidang Pemikiran Islam dan Tafsir al-Qur’an.
Untuk mengembangkan wawasan dan kreatifitas Penulis dalam bidang
penelitian.
Untuk mendapatkan gelar S.Ag pada program studi llmu al-Qur’an
dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
2. Manfaat praktis
Secara keseluruhan manafaat penelitian ini adalah sebagai langkah awal
dari upaya pengembangan kajian nilai-nilai al-Qur’an secara tematik.

Penelitian ini juga sebagai sumbangsih pemikiran serta pemberian

gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang Makna al-Mannu dan al-
Adza (Kajian Tafsir Fi Zilalil Qur’an, al-Azhar, al-Munir, dan al-

Misbah) yang diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

penulis maupun pembaca tentang pemaknaan dari kata tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah gambaran dari pembahasan ini, maka Penulis

@menyusun sistematika pembahasan ini menjadi lima bab dengan urutan

%]
@ sistematika sebagai berikut :

“BAB I:
%]

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaATu) druw

Pendahuluan yaitu pengantar yang menggambarkan seluruh isi
tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab satu ini terdiri
dari latar belakang untuk memberikan penjelasan secara akademik
mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan hal apa yang
melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan
fokus penelitian, guna memaparkan permasalahan yang terkait
dengan judul ini. Kemudian batasan masalah, rumusan masalah
untuk fokus terhadap penelitian yang akan diteliti. Tujuan dan
manfaat penelitian untuk menjelaskan pentingnya penelitian.

Terakhir sistematika penulisan.
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o)

BAB IV:

Y e)sng Nin yljlw ejdioyeq @

BAB V:

nel

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Landasan teoritis, berisi tentang kajian teori, dan tinjauan
kepustakaan (penelitian yang relevan).

Metode penelitian, terdiri dari jenis penelitian, sumber data
penelitian (data primer dan data sekunder), teknik pengumpulan
data yaitu tahapan-tahapan dalam mengumpulkan data, dan teknik
analisa data yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan.
Analisis pembahasan. Pada bab ini data dan analisis akan
disatukan, setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan
analisisnya masing-masing.

Penutup, terdapat kesimpulan dan saran. Pada bab ini Penulis
memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan
dalam rumusan masalah. Setelah itu Penulis memberikan saran

untuk kemajuan ataupun kelanjutan penelitian.
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BAB I1
LANDASAN TEORITIS

A-rKajian Teori

e

S1. Pengertian al-Mannu dan al-Adza

nely exsng NIN Al

Sebelum penulis membahas secara mendalam mengenai al-Mannu
dan al-Adza, maka esensi al-Mannu dan al-Adza sebagai tema sentral dalam
pembahasan ini. Hal ini sangat penting untuk dipaparkan terlebih dahulu,
karena esensi mengenai al-Mannu dan al-Adza akan membantu memahami

pada pembahasan selanjutnya.

a. Etimologi al-Mannu

Secara etimologi al-Mannu Al berasal dari kata Us - &a - &a yang
artinya memberi karunia kepadanya dengan sesuatu. Menyebut-nyebut
kebaikannya kepada orang yang menerima.™® Gall terdapat dalam QS. al-
Bagarah ayat 264 dan kata G terdapat dalam QS. al-Bagarah ayat 262 dan
QS. Muhammad ayat 4.**

Kata ((<) berasal dari Manna, yamunnu (&4 -G%) yang secara
harfiyah mengandung pengertian ‘memutus atau memotong’. Mann ()
juga berarti ‘melakukan perbuatan terpuji’. Dari pengertian inilah Mann
(&%) dipahami sebagai ‘anugrah atau pemberian’. Kedua pengertian dasar
Mann (() tersebut berkaitan satu dengan yang lainnya. Kata al-minnah
(3393\), misalnya, berarti anugerah yang banyak karena seakan-akan setiap
ia putus, ia datang lagi.

Di dalam al-Qur’an kata al-Mann (&ﬂ\) dengan berbagai bentuknya
disebut 27 kali. Penggunaan kata al-Mann (5)23\) di dalam al-Qur’an, cukup
bervariasi, tetapi esensi yang terkandung di dalamnya dapat dikembalikan
kepada pengertian kebahasaan.

Kata al- Mann ((<") di dalam al-Quran yang mengandung

pengertian pemberian atau anugerah yang diberikan oleh Allah 71 kepada

1efg uelng Jo AJISIIATU) dTWER][S] 3}e)§

3 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT, Mahmud Yunus wa Dzurriyyah,

2610), him. 429.

p. |

1 Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an Metode Granada, (Granada Investa

Iskami), him 382.

nery w
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hamba-Nya, khususnya orang-orang beriman, antara lain adalah orang
yang diutusnya para Nabi dan Rasul sebagai pemberi petunjuk kepada
kebenaran (QS. Ali Imran; 164). Hal tersebut menyiratkan bahwa orang-
orang yang menerima seruan pada Nabi dan Rasul akan memperoleh
pahala yang tidak terputus-putus. Di samping itu, sejumlah anugerah yang
diberikan Allah kepada hamba-Nya yang terkandung di dalam al- Mann
(&2\3\) ialah pemberian anugerah berupa kedudukan yang terhormat bagi
seseorang dan dilepaskan-nya dari marabahayanya (QS. Yusuf; 90 dan QS.
Ath-Thur; 27).

Di samping pemberian atau anugerah yang bersifat immaterial seperti
tersebut di atas, al-Qur’an juga menggunakan kata al-Mann (bﬂ\) untuk
menunjuk anugerah yang bersifat material, seperti al-Mann yang
diturunkan Allah kepada Bani Israil, yaitu sejenis makanan yang manis
seperti madu (QS. Al-Bagarah; 57, QS. Al-A’raf; 160, dan QS. Thaha;
80). Kata al-Mann (Z,&J‘) di dalam ayat-ayat tersebut menyiratkan bahwa
makanan yang diberikan Allah kepada Bani Israil itu turun di dalam
bentuk keratin, terpotong-potong.

Al-Qur’an juga menggunakan kata al-Mann (&4l') untuk menunjuk
pada perbuatan menyebut-nyebut pemberian kepada seseorang sebagai
kebaikan sehingga pemberian tersebut yang seharusnya mendapat ganjaran
dari Allah, menjadi terputus atau terhapus, disebabkan perbuatan tersebut.
Karena itu, al-Qur’an menggunakan kata Al-Mann (&4l!) di dalam hal ini
dalam konteks larangan perbuatan al-Mann (E)ﬁ\) disatu sisi (QS. Al-
Bagarah; 264), dan pada sisi lain, al-Qur’an menjanjikan ganjaran yang
besar bagi mereka yang membelanjakan hartanya dijalan Allah dengan
ikhlas tanpa disertai dengan al-Mann (Ey’i\) (QS. Al-Bagarah; 262).

Kata Mann di dalam bentuk ism maf ul @3;;:;, ~4) juga berarti
terpotong atau terputus (mamnun). Bentuk seperti ini disebut empat kali di
dalam al-Qur’an, yaitu di dalam (QS. Fushilat; 8, QS. Al-Qalam; 3, QS.
Al-Insyigaq; 25, dan QS. At-Tin; 6). Kata mamnun (os2) di dalam al-

Qur’an semuanya merujuk pada ganjaran atas amal saleh yang akan
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diterima orang-orang beriman di hari kemudian. Ganjaran atas amal
perbuatan salehnya di dunia ini kelak akan diterima secara terus-menerus,
tidak terputus-putus (ghairu mamnun) = ( o3is e ).
b. Etimologi al-Adza

Kata al-Adza <) berasal dari kata 3 — 36 — i yang artinya
terkena sakit, kemelaratan. Kata 3 bermakna gangguan. Terdapat dalam
QS. al-Bagarah ayat 196, 222, 262, 263, 264; QS. Ali * Imran ayat 111,
186; dan QS. an-Nisa’ ayat 102.%°

Mengungkit-ungkit yaitu memberi tetapi menyebut-nyebut atau selalu

membicarakan hal tersebut. jika membicarakan tentang memberi berarti

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

dia ingin mendapatkan pujian dari orang-orang tersebut. melakukan
kebaikan tidaklah membahas atau membicarakan terhadap orang-orang
disekitar. Jika kita membicarakan tentang mengungkit hal itu kemudian
seorang yang telah diberi maka merasa tersinggung perasaannya. Dalam
masalah mengungkit-ungkit tidak hanya satu persoalan tetapi banyak
persoalan, semisal, mengungkit-ungkit pemebrian, dan menyebut-nyebut
aib orang dari segi kejelekannya atau kebaikannya.’
c. Terminologi al-Mannu

Definisi al-Mannu secara terminologi tidak terlepas dari definisi
etimologinya, al-Mannu merupakan perbuatan  menyebut-nyebut
pemberian kepada seseorang sebagai kebaikan sehingga pemberian
tersebut yang seharusnya mendapat ganjaran dari Allah, menjadi terputus
atau terhapus, disebabkan perbuatan tersebut.

Menurut Muhammad Imam al-Qurthubi®® di dalam kitab tafsirnya
makna dari kata Uz adalah: menyebutkan kebaikan untuk menyindir orang
yang menerima kebaikan dan meminta pujiannya. Beberapa ulama lain

mengartikan kata ini dengan: selalu membicarakan kebaikan yang telah di

' Ensiklopedia Al-Qur’an huruf K, hlm. 580.

16 Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus, him. 17

7 Asep Subhi, 101 Dosa-dosa besar (Jakarta: Qultum Media, 2004), 235.

8 Jmam Al Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Fathurrahman, Ahmad Hotib. (Jakarta:
taka Azzam, 2007), Jilid 111, him. 679
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perbuatnya hingga terdengar oleh orang yang menerima kebaikan itu, dan
menyakiti hatinya.

Menurut Ibnu Hajar al-Makkiy berkata, al-Mannu adalah
menghitung-hitung pemberiannya (baik berupa kebaikan, pertolongan,
seekah dan lain-lain) kepada orang yang menerimanya, atau menceritakan
pemberian itu kepada orang lain yang si penerima tidak suka orang itu
mengetahuinya. Al-Mannu adalah seseorang (yang telah brsedekah)
melihat dirinya memiliki keistimewaan melebihi orang yang menerima
sedekah karena dia telah berbuat baik kepadanya. Oleh karena itu tidak
pantas orang yang bersedekah meminta do’a darinya atau
mengharapkannya, karena bisa jadi itu adalah balasan perbuatan baiknya
sehingga pahalanya gugur.*®
Terminologi al-Adza

Adza {s3} maksudnya dengan bersikap sombong dan congkak karena
ia telah memberi sedekah serta menyiar-nyiarkannya kepada orang yang
sebenarnya benci jika mengetahuinya.

Atha’ mengatakan, Adza, ialah godzarun (kotoran). Dan XY, menurut
lughat, ialah s <€ & 558 L (segala sesuatu yang tidak disukai),
sebagaimana firman-Nya 35 Galy a&éss 1ikE ¥ : Janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan
menyakiti (perasaan si penerima). (QS. Al-Bagarah; 264)

Di dalam al-Misbah, Adza dinyatakan: <3 &) &3 dari bab ta’aba,
maknanya, kotoran (godzarun). Sebagaimana firman-Nya: X
(katakanlah; Dia itu kotoran. Yakni sesuatu yang menjijikkan
(musta’dzirun). Imam ath-Thabari mengatakan: darah haid dinamakan
Adza karena amis baunya, kotor dan najisnya.?’

Haidh dikatakan sebagai 3 menurut pandangan syariat dan

pandangan ilmu medis, sesuai apa yang dituturkan para ahli dari bidang

)Igpe (g uej[ng jJo AJISIdATU) DTWR[S] 3}B}G
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9 Imam Syihabuddin Abu al-*Abbas Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Hajar al-Makki al-

ami, Az - Zawgjir ‘an Iqtir&fil Kabdir , Jilid 1 (Lebanon: Dar al Kotob al-ilmiyah, 2013), 312.

20 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Bahanudin, Ensiklopedia makna Al-Qur’an. Syarah

Alfaazhul Qur’an, (Fitrah Rabbani), him. 25
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©

g tersebut. Dikatakan : &3 (saya telah menyakitinya)- f\ééﬁ (saya
: sedang/akan menyakitinya)- 33 L5 213 (dengan sebuah rasa sakit).
”§ Diantaranya juga adalah kalimat &3 yaitu ombak lautan yang menyakiti
; orang-orang yang berada dilautan.?

= Jadi, menurut penulis yang dimaksud dengan al- Adza adalah sifat
z yang menyakiti orang yang menerima pemberian. Baik saat memberi atau
= setelahnya. Dimana hal tersebut sangat bertentangan dengan maksud dan
%) tujuan dari sedekah yang ikhlas karena Allah semata.

~2. Makna dari Lafadz yang Bekorelasi dengan Lafadz al- Mannu dan al-
A Adza

= a. Infak

Infak adalah segala macam bentuk pengeluaran (pembelanjaan) baik
untuk kepentingan pribadi, keluarga ataupun yang lain.

Infak berasal dari kata anfaga (3537) atau to spend: mengeluarkan,
membelanjakan (harta/uang). Dalam kitab at-7a rifat (<l =il), Syaikh
al-Jurjani, nama lengkapnya: Ali bin Muhammad bin Ali al-Jurjani

mendefinisikan Infak:

LI

s ) JuWd S b S
Penggunaan suatu harta untuk suatu hajat (kebutuhan).

Jadi menurut definisi ini Infak itu berkaitan dengan amal materi
(harta/mal) Allah SWT berfirman:

(‘;@Jdd\y_jb.a\jss;\\.au)my Au\dméa@j;\u)mug;ﬂ

YAY O~ Yja@cuﬁyja@)m(ﬁ}
“orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”*?

N ]

11e{g uelng jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)§

21 Ar-Raghib Al-Asfahani, Kamus Al-Qur’an (Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing
(Gharlb) dalam Al-Qur’an), (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id), jilid 1, hlm. 52.

%% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an Kemenag, (Bayt Al-Qur’an dan Museum
Isfiglal, 2019), him. 44.
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Dalam ayat tersebut, kata Infak diiringi dengan kata amwal- J)sl
(harta). Dalam ayat yang lain, kata Infak diiringi dengan kata rezeki,
sebagaimana firman Allah SWT QS. Al-Bagarah; 3.

Adapun pengertian rezeki, sebagaimana dijelaskan oleh Ali bin

Muhammad al-Jurjani:

iy sy Jgtia 558 8 i ) Al B3 W) s B3

Rezeki adalah suatu nama untuk sesuatu yang Allah berlkan kepada
hewan (termasuk di dalamnya manusia sebagai “’hayawan natiq ‘’) untuk
dimakan. Maka (rezeki) itu bisa mencakup yang halal dan yang haram.
(At-Ta’rifat; 197)

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Dalam al-Qur’an, kata Infak, dalam berbagai bentuk kata, ditemukan
sebanyak 73 kali di mana para penerjemah al-Qur’an menerjemahkan

sebagai (me) nafkah (kan) atau (me) belanja (kan):

A

Y e a@—\b) Uas 5 8 slall () gt 5 ca3ally (53 ¢ Gl

“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendmkan

shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan
kepada mereka. (QS. Al-Bagarah; 3)”. 23

‘u‘ \)m;\j:\ﬂg_ﬂ\ GJ\ eS..uL \)sh ‘y}m\ d.uu@\)m\)

Y40 Q.\.\u;il\

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat

baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik”... (QS. Al-Bagarah; 195). N N
/UMLA 3\1}23 \uLS)AJuAaJJAJJ\MSJUA?.\m\LAJ
YV. Jb‘u\
“ Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan,
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat
zalim tidak ada seorang penolongpun baginya”. (QS. Al-Bagarah;
270).”
Nazar, yaitu janji untuk melakukan sesuatu kebaktian kepada Allah

untuk mendekatkan diri kepada-Nya baik dengan syarat atau tidak.

% |ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an Kemenag, (Bayt Al-Qur’an dan Museum
lal, 2019), him. 2.

? Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an Kemenag, (Bayt Al-Qur’an dan Museum
lal, 2019), him. 30.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an Kemenag, (Bayt Al-Qur’an dan Museum
anI 2019), him. 46.

@9)1_3119_;35 uelng jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3)e1§
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Orang yang berinfak atau menginfakkan hartanya disebut Munfiqun
(dalam bentuk: Jama’ Mudzakkar Salim). Namun, kata Munfiqun tidak
ditemukan dalam al-Qur’an. Dalam al-Qur’an ditemukan dalam bentuk
majrur: Munfigin:?®

VY JIAL\JM u.m)sa_&.il\j Q.m's.ud\j Q.msl\j Q.xsgml\j QU.L.A\
“(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang
menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di

waktu sahur . (QS. Ali Imran; 17).”’
Infak berasal dari kata anfaga yang berarti “mengeluarkan sesuatu

(harta) untuk kepentingan sesuatu”. Termasuk ke dalam pengertian ini,
infak yang dikeluarkan orang-orang kafir untuk kepentingan agamanya
(lihat surat al-Anfal: 36). Sedangkan menurut terminologi syariat, infak
berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan /penghasilan
untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Jika zakat ada
nisabnya, Infak tidak mengenal nisab. Infak dikeluarkan oleh setiap orang
yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia
di saat lapang maupun sempit (surat Ali Imran: 134). Jika zakat harus
diberikan pada mustahik tertentu (8 asnaf) maka infak boleh diberikan
kepada siapa pun juga, misalnya untuk kedua orang tua, anak yatim, dan
sebagainya (Al-Bagarah; 215).%

Dari penjelasan mengenai Infak, maka dapat diketahui bahwa al-
Mannu dan al-Adza memiliki keterkaitan dengan penggunaan suatu harta
yang dikeluarkan untuk kepentingan tertentu atau disebut dengan Infak.
Keterkaitannya yaitu dilarangnya kita menyebut-nyebut pemberian dan
menyakiti hati si penerima saat atau setelah kita berinfak. Karena Infak
merupakan bagian daripada rezeki yang Allah titipkan kepada hamba-
Nya. Sehingga tidak berguna apa yang kita Infakkan itu jika disertai

dengan sifat yang Allah larang dan benci.

5}191{5 ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§
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%6 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gramedia, 2016), him. 169-171.

?" Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an Kemenag, (Bayt Al-Qur’an dan Museum
lal, 2019), him. 52.

%8 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gema
anl 1998), him. 14.
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Sedekah

Sedekah berasal dari kata shadaga yang berarti 'benar’. Orang yang
suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan i Mannya. Menurut
terminologi syariat, pengertian sedekah sama dengan pengertian infak,
termasuk juga hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya saja, jika infak
berkaitan dengan materi, sedekah memiliki arti lebih luas, menyangkut
hal yang bersifat non materiil. Hadits riwayat Imam Muslim dari Abu
Dzar, Rasulullah SAW menyatakan bahwa jika tidak mampu bersedekah
dengan harta maka membaca tashih, membaca takbir, tahmid, tahlil,
berhubungan suami-istri, dan melakukan kegiatan amar ma'ruf nahi
munkar adalah sedekah.?

Pembicaraan  mengenai  hukum  sedekah  sunnah: anjuran
melakukannya, merahasiakannya, sedekah dengan seluruh harta, yang
utama dalam sedekah, orang yang diberi sedekah (orang kaya, kafir,
kerabat, orang yang sedang membutuhkan sekali, sedekah kepada mayit),
sedekah dengan barang utang dan orang yang wajib menafkahi, niat
semua kaum mukmin, sedekah dari harta haram, makruhnya meminta
kembali sedekah dengan membeli atau lainnya, haramnya meminta bagi
orang yang tidak membutuhkan dan makruhnya meminta dengan Dzat
Allah (1 .*°

Adapun sedekah maknanya lebih umum daripada Infak, sedangkan
Infak lebih umum daripada zakat. Sedekah mencakup materi dan non
materi, begitu juga al-Mannu dan al-Adz& juga memiliki kaitan yang
begitu erat terhadap perbuatan yang kita berikan dengan harta dan
kebaikan lain yang kita lakukan selain dari harta. Kaitannya dengan harta
sama dengan penjelasan infak, sementara kaitannya selain dari harta
yaitu segala macam kebaikan yang pernah kita lakukan jika disertai
dengan al-Mannu dan al-Adz& maka sia-sialah kebaikan kita tersebut.
Zakat

nery wigeyy jije

* Ibid., him 15.
%0 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2011),
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Zakat berasal dari bentukan kata zaka yang berarti 'suci’, 'baik’,
'berkah’, 'tumbuh’, dan “berkembang (Mu'jam Wasith, I: 398). Menurut
terminologi syariat (istilah), zakat adalah nama bagi sejumlah harta
tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah
untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak mencrimanya
dengan persyaratan tertentu pula (Kifayatul Akliyar, I: 1/2). Kaitan antara
makna secara bahasa dan istilah ini berkaitan erat sekali, yaitu bahwa
setiap harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, bersih,
baik, berkah, tumbuh, dan berkembang (at-Taubah: 103 dan ar-Rum:
39).%!

Definisi Zakat Secara etimologi, zakat berarti tumbuh dan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

berkembang. Secara terminologi, berarti jumlah harta tertentu, yang
wajib diberikan kepada kelompok tertentu dan dalam waktu tertentu.*
Zakat menurut bahasa adalah berkembang bertambah. Orang Arab
mangatakan zakaa az-Zar'u ketika az-Zar'u (tanaman) itu berkembang
dan bertambah. Zakat an-nafagatu ketika nafagah (biaya hidup) itu
diberkahi. Kadang-kadang zakat diucapkan untuk makna suci. Allah [

berfirman,
“Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu)“ (QS. Asy-
Syams : 9)*

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman).”
(QS. Al-A'laa : 14)**

ueling jo &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

3! Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gema
Ingani, 1998), him. 13.

‘< % gyaikh Muhammad lbrahim bin Abdullah at-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam al-Kamil,
(félgarta Timur: Darus Sunnah Press, 2010), him. 776.

= % | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an Kemenag, (Bayt Al-Qur’an dan Museum
Isfiglal, 2019), him. 595.

@ *lbid., him 591.
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Pecahan kata zakat juga diucapkan untuk makna pujian (memuji).
Allah SWT berfirman,

“...Maka janganlah kamu menganggap diri mu suci...” (QS. An-Najm;
32)

Kata ini juga diucapkan untuk makna kesalehan. Misalnya rajulun
zakiyyun artinya bertambah kebaikannya. Rajulun min gaumin azkiya'
artinya laki-laki dari kaum yang saleh, Zakka al-Qadhi asy-Syuhuud
artinya hakim menjelaskan kelebihan mereka dalam kebaikan.

Harta yang dikeluarkan dalam syara' dinamakan dengan zakat, karena
zakat akan menambah barang yang dikeluarkan, menjauhkan harta

tersebut dari bencana-bencana. Allah SWT berfirman,
LS Tdss.

“...Dan berikanlah zakat...” (QS. Al-Bagarah;43)
Makna-makna kebahasaan ini terepresentasikan dalam firman Allah
SWT,

e 05 1 4555 A0S B el 0 B2
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka..." (QS. At-Taubah; 103)

Zakat bisa menyucikan orang yang mengeluarkannya dari dosa,
mengembangkan pahala dan harta orang tersebut.*

Zakat bagian daripada sedekah yang kita lakukan. Hanya saja zakat
memiliki syarat dan ketentuan, sementara sedekah tidak ada syarat dan
ketentuan. Penjelasan terkait dengan zakat ini pun memiliki
kesinambungan dengan makna al-Mannu dan al-Adza. Orang yang
berzakat apabila disertai dengan dua hal keburukan tersebut maka batal
lah zakatnya sebagaimana dalil dalam QS. Al-Bagarah;262 & 264

nery wigeyy jrie

% Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2011),
. 164-165.
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tersebut. Oleh karena itu selaku pemberi zakat wajib mengulangi
zakatnya yang tidak disertai dengan dua hal keburukan tersebut.

Klasifikasi al-Mannu dan al-Adza dan sejenisnya

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa al-Mannu dan al-Adza
merupakan dua hal keburukan yang berdiri sendiri dan saling keterkaitan.
Dua hal ini bagian dari syarat tidak diterimanya infak, karena mengungkit-
ungkit pemberian dan menyakiti sipenerima menunjukkan kurangnya
keimanan seseorang.

Setelah penulis teliti bahwasanya dalam kamus Mu jam al-Mufahraz li
al-Fazh al-Qur’an, kata al-Mannu di sebutkan dalam al-Qur’an sebanyak
27 kali. . Penggunaan kata al-Mann (&all) di dalam al-Qur’an, cukup
bervariasi, tetapi esensi yang terkandung di dalamnya dapat dikembalikan
kepada pengertian kebahasaan.

Kata al-Mannu memberi karunia kepadanya dengan sesuatu. Menyebut-
nyebut kebaikannya kepada orang yang menerima, terdapat pada surah al-
Bagarah ayat 264, 262 QS. Muhammad ayat 4

)

s A5 dg.g L;;ns L;m,i Q;su esmm \JLL.M Y 1 ials S L@L
‘\_1\.;.4\3&_1\).1439@ QMSM)A‘}” jﬂ\)&bw;YJwU\
Al oo ¥ T TS UGS 08 (e 008 Y T s d—"}
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264. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafr 7

;@Gq\yjha\jsm\uu)my Ah\du“@?@y\u)mw.ﬂ\

YUY (5i0R0 3 ¥ aedle Jasa V5 ag) e 2 /Al
262. orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-

nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima),
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mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tldak (pula) mereka bersedih hati.

d\_tjl\ \JM(»’QM\ \J\u_mu_ﬂﬁ‘)]\ a_a‘)ms \j‘)sS U-’Jj‘?-‘-‘dbu
A G 5 an Gyl u)g\cmﬁgmugi;@uu

Oxsmdu‘_;\)mwmjum?s‘;\,imusx,i;gjﬁwy
seled ]

4. apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang)
Maka pancunglah batang leher mereka. sehingga apabila kamu telah
mengalahkan mereka Maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berakhir.
Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan
mereka tetapi Allah hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian
yang lain. dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan
menyia-nyiakan amal mereka. ”

Al- mannu dalam arti pemberian atau anugrah dari Allah kepada
para Nabi dan Rasul sebagai pemberi petunjuk kepada kebenaran, di
jelaskan dalam surah QS. Ali Imran : 164

agjc‘jh&um\w‘ﬁy)?yﬁuud‘umﬂ\éé}:‘&m
u.\.mdLaL;ﬂd.ﬁuA\y\su\)w\j@ﬁ\é@ﬁ’e@_\sﬁjL/;\;
V¢

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah.
Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-
benar dalam kesesatan yang nyata”

Al-Mannu dalam arti pemberian atau anugrah dari Allah kepada para
hamban&a terdapat pada surah QS Yusuf: 90 dan QS Ath-Thur: 27

m:x“u\u;ﬁi;\ 155 Ll i 1 Fatugincnad @llf 15

9. M‘}\@AY&‘uGdeu
90.mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?". Yusuf
menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah
melimpahkan karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang siapa yang
bertakwa dan bersabar, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang berbuat baik"

€,m [ Calae g, Gle sl Fad
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27. Maka Allah memberikan karunia kepada Kami dan memelihara Kami
dari azab neraka.”

Al-manna berarti pemberian yang bersifat material yaitu sejenis makanan
yang manis seperti madu yang terdapat pada surah QS. Al-Bagarah; 57, QS.
Al-A’raf; 160, dan QS. Thaga 80.

Tala.

esﬁjjuuﬁkw\jxswu\jgmfg;u}\”w\?smu&j
57. dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu
"manna" dan "salwa". makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka Menganiaya kami; akan
tetapi merekalah yang Menganiaya diri mereka sendiri.”
u\’”;s“* *\J\@yg\m)\j&\muzmwla;’m sl
u.ub\‘dself: ‘“g:; PV Lm\m BBk );;J\ d\.m,_u_um\
uuﬁbw\jﬁdjm\jud\f@;u}\}ﬁﬂ\?@smj%}m
Ve Gsallay 2e sl 1308 (S5 U galla e g 2885
160. dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masmg-
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!".
Maka memancarlah dari padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-
tiap suku mengetahui tempat minum masing-masing. dan Kami naungkan
awan di atas mereka dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa
(kami berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami
rezkikan kepadamu”. mereka tidak Menganiaya Kami, tapi merekalah yang
selalu Menganlaya dirinya sendiri.”

W55 Gl JJ-L‘J\ il 353-1&55 K5 O eim-'\ dac;f»‘ u—m
AT AT e
80. Hai Bani Israil, Sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu
sekalian dari musuhmu, dan Kami telah Mengadakan Perjanjian dengan
kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah
menurunkan kepada kamu sekalian manna dan salwa.”
kata al-Mann dalam arti larangan yakni menyebut nyebut
pemberian, dalam surah QS Al- Baqarah 264
gu’J tdu ds.u L;ms L;mj uAsu (,smgé \juu ‘y \}A\; um\ L@’L
ejﬂ\cgﬁz—t/y \)LS (9 onLACUJJJSJY\ﬂmQS d—‘\j
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264. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghllangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan

i i\
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si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir.”

Al-manna bermakna sebagai ganjaran yang besar bagi mereka yang

membelanjakan hartanya dijalan Allah dengan ikhlas tanpa disertai dengan
menyebut nyebut dan menyakiti si penerima, terdapat pada surah QS. Al-
Baqarah' 262

) w‘,

YAy uﬁ)&ﬁ%‘ﬂjf.gjcu};y;ayjmei;\
262. orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima),
mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ”
Kata Mann di dalam bentuk ism maful juga berarti terpotong atau
terputus (mamnun), terdapat pada surah QS. Fushilat: 8, QS. Al-Qalam: 3,

QS. Al-Insyigaq: 25, dan QS. At-Tin: 6.

A UJL‘Q;;::;;;\(.@JM\ \}L@J\y\gwmu\
8. Sesungguhnya orang orang yang beriman dan beramal saleh, mereka
mendapat pahala yang tiada putus-putusnya.
¥ u;—m SE 15V Al )
3. dan Sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak
putus-putusnya.
Yo u;;;;zgs\e@ug& slee 5T 5kalz Gl VI
25. tetapi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
pahala yang tidak putus-putusnya.
1 wiz;;:egs‘;@sw\ olae 5 T 5iale cpaff V)
6. kecuali orang- orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka
bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. ”

Kata al-Adza

Kata al-Adza bermakna bermakna gangguan. Terdapat dalam QS.
al-Bagarah ayat 196, 222, 262, 263, 264; QS. Ali ‘Imran ayat 111, 186; dan
QS. an-Nisa’ ayat 102.
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196. dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah. jika kamu
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), Maka (sembelihlah)
korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu,
sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), Maka
wajiblah atasnya berfid-yah, Yaitu: berpuasa atau bersedekah atau
berkorban. apabila kamu telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia
menyembelih) korban yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan
(binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam
masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah
sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban membayar fidyah)
bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahunah bahwa AIIah sangat keras S|ksaan-Nya (

P

y)um?d\ & el \;:"*uaq\ﬁdsum\ugd@ 600
A &) *\esf\g_mwuwuwg_u\mo PA}UL

YYY u.i).@.k.\.d\ g.\;jj Q.ujﬂ\ Caay
222. mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu
adalah suatu kotoran”. oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan

diri.
?@JGJ\YJLLA\)&\LAU}M Amd‘““@?@)“‘d)mudd\
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262. orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima),
mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
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263. Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah
Maha Kaya Iag| Maha Penyantun

cu’J %du du L;qns L;mj uAu eS.\S.ha \,L.Lm y \}m\c um\ L@L
eﬁl\gi@a‘)}&bbﬁ.&s ﬁ ;wé&ujJMJY\ﬂmjﬁ d.\\}
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264. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir. , R S v
VY Gshiatt ¥ 25 DU a8 515 a8 skl o) 5 3 ¥) 28550 o)
111. mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat kepada kamu,
selain dari gangguan-gangguan celaan saja, dan jika mereka berperang
dengan kamu, pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah).
kemudian mereka tidak mendapat pertolongan
esm Ce gzsn ‘w\ um\ e es.mj 6,55,12\ & ,’?m‘
poe s ay B Ty il o) 5 UJJS 3 1853 Gl Gaj
YA 0 }Q‘X\
186. kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. dan
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang
diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. jika kamu bersabar
dan bertakwa, Maka Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk urusan
ang patut dlutamakan

;@g;\\jhujduﬁﬁwtbﬁga’;@\?@’~*“u§@45u5\g\}
e 0] 21 (oAl il ol 2805 e 154400 Tolai 138
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) g g 102. dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
= 50' : kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah
25 = segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang
@ ‘g" & senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah
5 < menyempurnakan serakaat), Maka hendaklah mereka pindah dari
c 3
§ § — belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan
c%, @ 7 yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka
= g = denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata.
g3 = orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta
@ o . .
8 = bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada
g‘r % dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu
z ® kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah
§ g kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi
= < orang-orang kafir itu.”
w
5 Tabel Kata al-manna dalam al-Qur’an
= Makkiyah/
N Laf h A Mak .
§ 0 afaz Sura yat akna Madaniyah
[]
=
(9] -
S 11 N Al-Bagarah 22%24 Menyebut- | Madaniyah
5 nyebut
o3 B 1
i 2. g Muhammad | 4 kebaikglisy Madaniyah
L
3 pemberian atau
3|3 53 A Ali imran | 164 | anugrah pada | Madaniyah
& =5 Rasul
S =
z 7 pemberian atau
é 4, 5 A Yusuf 90 anugrah pada Makkiyah
% = Hamba
5] = 5.+ memberikan )
5 : - .
3_ o~ Ath-Thur 27 Karunia Makkiyah
n o,
6. gaen) Al-Bagarah | 57 Madaniyah
5 FanJl Al-Arar | 160 | o OIS ivan
[} -A’ra madu) akkiya
[0
E R Taha’ 80 Makkiyah
8. B Al -
7 Al-Bagarah | 264 menyebut- Madaniyah
0 nyebutnya
= R menyebut-
9. ; el Al-Bagarah | 262 nyebut Madaniyah
b pemberiannya
=
=
;-
c
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&
=
Fushilat 8 Makiyah
NS tiada putus- :
£ 10. Ogiies Al-Qalam 3 outusnya Makkiyah
Al-Insyigaq | 25 Makkiyah
09T AT | 6 MakKiyah

epun-faeput
|_\
|_\

Tabel Kata al-Adza dalam al-Qur’an

NeIY BYSNSININ Hil!lU ETdTO YEH O

@ Makkiyah
No Lafaz Surah Ayat Makna /
Madaniyah
196, Gangguan
) 222, Kotoran
7 i
1. J Al-Bagarah 262, tldak_ ) Madaniyah
263, menyakiti
264, (perasa_tan Si
penerima)
2 (3 Ali ‘Imran | 111,186 | Gangguan | Madaniyah
3 (3 An-Nisa’ 102 Sesuall |\ daniyah
kesusahan

BrTinjauan Kepustakaan

Setelah melakukan observasi terhadap penelitian-penelitian yang berkaitan

2[S] 3@

engan makna al-Mannu dan al-Adza, Penulis tidak menemukan penelitian

uae

=yang secara khusus membahas tentang makna al-Mannu dan al-Adz& dalam

:Jlaguins ueyngeAusw uep ueywnuesusw eduel U siny eAiey yninjes neje ueibeges dynbusw Bueleq |
d1
(;‘_

‘:QS al-Bagarah ayat 262 dan 264. Namun kajian yang relevan dengan makna
<aI Mannu dan al-Adza ini sudah ada dilakukan oleh beberapa penulis seperti
:_dalam jurnal hasil penelitian, skripsi, tesis, disertasi, karya ilmiah, laporan
;npenelitian maupun buku-buku yang berkaitan. Setiap karya tulis tersebut akan
o'dijadikan bahan untuk menyusun dan mengkaloborasi konsep, teori, atau
gmodel sebagai kelanjutan, peningkatan, dan penyempurnaan penulisan antara
@Iain:

?:_1. Nanik Chumairoh. Menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul,
“Mengungkit-ungkit Pemberian dalam Hadits Musnad Imam Ahmad bin

nery wisey JiI
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Hanbal No. Indeks 6882.7%° Skripsi ini menjelaskan bahwa la menggunakan
salah satu tokoh periwayat Hadits yaitu Musnad Imam Ahmad bin Hanbal
karena dalam penyampaian hadits Imam Ahmad sangat bagus, hafalannya
kuat, termasuk ulama yang tsigah, dan Beliau sejak 16 tahun belajar dan
mencari hadits, Imam Ahmad juga salah satu Muhadditsin yang terkenal
dari kalangan empat madzhab. Adapun bedanya dengan penelitian Penulis
ini yaitu Penulis hanya meneliti makna al-Mannu dan al-Adzéa yang terdapat
dalam QS. al-Bagarah ayat 262 dan 264 dan tidak terfokus pada Hadits saja.

. Rahmad Akbar. Menyebutkan dalam tesisnya yang berjudul, “Adab-adab

dalam Infak (Analisis Ayat-ayat Sirr dan “Alaniyah dalam Infak).”*” Tesis
ini membahas tentang pengulangan kata yang Allah kemukakan terkait
permasalahan pendistribusian infak yang berafiliasi pada keadaan sirr
(tersembunyi) dan alaniyah (terang-terangan). Bedanya dengan penelitian
Penulis ini adalah Penulis tidak meneliti ayat-ayat sir dan ‘alaniyah dalam
infak, akan tetapi Penulis fokus membahas tentang dua hal yang dilarang
dalam berinfak, sedekah dan zakat, yaitu mengungkit dan menyebut-nyebut
pemberiannya.

Rosmini. Menyebutkan dalam Jurnalnya yang berjudul, “Falsafah Infak
dalam Perspektif al-Qur’an.”*® Penelitian ini membahas tentang petunjuk
berupa rambu-rambu dalam menunaikan infak yang terdapat dalam al-
Qur’an, baik terkait dengan syarat-syarat pelaksanaannya, hal-hal yang
dapat diinfakkan, manfaat infak maupun terkait dengan tujuan
ditunaikannya infak itu sendiri.

Novita Putri. Menyatakan dalam skripsinya yang berjudul, “Makna Aza

menurut al-Razi dalam QS. Al-Bagarah ayat 222 (analisis al-Wujuh wa an-

S yeljng jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

X

nery w

% Nanik chumairoh, Mengungkit-ungkit Pemberian dalam Hadits Musnad Imam Ahmad

b‘m Hanbal No. Indeks 6882, Skripsi, Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019.

% Rahmad Akbar, Adab-adab dalam Infak (Analisis Ayat-ayat Sirr dan “Alaniyah dalam

Irﬁak), Tesis, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020

%8 Rosmini, Falsafah Infak dalam Perspektif al-Qur’an, Jurnal, Makassar: Universitas Islam

Nggeri Alauddin, Vol. 20, No. 1, 2016.
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Nazhair).”* Penelitian ini hanya membahas tentang kata “Aza” yang
bermakna “Haid” terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat 222.

Bagus Setiawan. Menyebutkan dalam Jurnalnya yang berjudul. “Infak
dalam Tafsir al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 261.”*° Jurnal ini khusus
mengkaji infak yang terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 261, dan
mentelaah metode pembelajaan harta sesuai dengan prinsif magashid
syari’ah tanpa konpensasi yang dikenal dengan infak.

Dari berbagai penelitian di atas tentang QS. Al-Bagarah ayat 262
dan 264 yang telah dikemukakan oleh kajian terdahulu dapat disimpulkan
bahwa kajian tersebut hanya membahas makna kata Infak dan falsafahnya
tanpa melihat makna pada kata-kata yang khusus yang terdapat pada QS. al-
Bagarah ayat 262 dan 264. Dalam skripsi ini penulis mencoba untuk
menggali lebih jauh makna Infak dan sedekah dengan merujuk pada kata al-
Mannu dan al-Adza pada QS. al-Bagarah ayat 262 dan 264 dengan merujuk
penafsiran Quraish Shihab pada tafsir al-Misbah, penafsiran Wahbah
Zuhaili dalam kitab tafsir al-Munir, penafsiran Sayyid Quthub pada tafsir Fi
Zilalil Qur’an dan juga penafsiran Buya Hamka pada tafsir al-Azhar.

eﬁg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

wa an-
(=g

3

ovita Putri, Makna Aza menurut al-Razi dalam QS. Al-Bagarah ayat 222 (analisis al-Wujuh

Nazhair), Skripsi, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022.
* Bagus Setiawan, Infak dalam Tafsir al-Qur’an Surat al-Bagarah ayat 261, Jurnal,

ngembang: Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Syari’ah, Vol. 1, No. 1, 2015.
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METODE PENELITIAN

ABH @

Jenis Penelitian

1w e¥dio

Jenis penelitian yang Penulis lakukan adalah jenis penelitian kepustakaan
z(library research), yakni penelitian yang datanya berasal dari bahan-bahan

Etertulis berupa bahan-bahan kepustakaan (literature). Sumber perpustakaan

(dimanfaatkan untuk memperoleh data penelitian, maksudnya, riset pustaka
(=

Zmembatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi pustaka saja tanpa
4]

Y
wilmu tafsir, dan ilmu hadits, serta beberapa buku lainnya yang berkaitan, untuk
(=

memerlukan riset lapangan.** Dalam hal ini berupa kitab-kitab tafsir, hadits,

mencari dan meneliti penafsiran surat yang dimaksud kemudian mengelolanya
menggunakan keilmuan tafsir. Jenis penelitian ini sangat cocok digunakan,
karena dengan kondisi data yang demikian sudah cukup untuk dijadikan bahan
penelitian, sehingga tidak kesulitan dalam melakukan analisa untuk mengambil
kesimpulan yang merupakan hasil penelitian.*?
Adapun dalam penelitian ini Penulis menggunakan metode Maudhu’l,
yaitu suatu cara menafsirkan al-Qur’an dengan mengambil tema tertentu, lalu
@mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut, kemudian
E‘dijelaskan satu persatu dari sisi semantisnya dan, penafsirannya, dihubungkan
gsatu dengan yang lain, sehingga membentuk suatu gagasan yang utuh dan
E_komprehensip mengenai pandangan Al-Qur’an terhadap tema yang dikaji.
EMetode tematik ini menjadi trend baru dalam penafsiran Al-Qur’an era
g'modern-kontemporer. Ada beberapa contoh model tafsir tematik, al-Riba fil
E_Qur’an, al-Mar’ah Fil Qur’an, al-Jihad fi Dlaw’l al-Qur’an, dan lain

sebagainya.®?

0 A

* Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
.1-2.
*2 Nashruddin Baidan & Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:
aka Pelajar, 2016), him. 152.
* Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
gyakarta, 2015), Cet. 1, him. 19.
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%Sumber Data Penelitian

=
(@]

@)
mrelevan dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan

Wdraarupn srureysy ajesg

Sumber data dalam penelitian ini adalah Penulis mengutip data yang

Sdalam bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang

=memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri

Sdari sumber data primer dan sumber data sekunder.

Z
»l. Sumber Data Primer

nery eysn

Ing jo A

e)

As

u

Sumber primer adalah data yang langsung memberikan data dalam
pengumpulan data.** Maksudnya ialah data-data yang berkaitan secara
langsung dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer
ini diperoleh dari sumber-sumber pokok yakni Al-Qur’an dan empat kitab
tafsir yang bercorak Adabi Ijtima’i dan Lughawi, seperti Tafsir al-Misbéah,

al-Munir, Fi Zilalil Qur’dn, dan al-Azhar.

. Sumber Data Sekunder

Sumber sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu
terdiri dari literatur-literatur serta buku yang memiliki relevansinya dengan
pembahasan.” Sumber data sekunder dalam penelitian ini seperti jurnal,
artikel, karya ilmiah, dan buku-buku yang sesuai dengan pembahsan dalam
penelitian ini. Yaitu diantaranya buku yang berjudul Buku Induk Rahasia
dan Makna Ibadah karya Yunasril Ali, Dahsyatnya Keajaiban 7 Sunnah
Harian Nabi Saw karya Muhammad Abdul Syukur, Muhammad Muslih
Aziz, dan Muhammad Syamsul Yakin, Serta buku-buku yang berkaitan

tentang penelitian Penulis.

.Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian tematik, maka

ntuk mendapatkan hasil yang objektif, langkah-langkah penelitian atau

= pengumpulan data yang akan penulis lakukan mengacu pada metode penelitian

nery wiseyy jife

* Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 62.
** Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 93-
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mItafsir maudhu’iy yang dibuat oleh Dr. Abd al Hayy al Farmawi. Adapun

:Iangkah-langkahnya sebagai berikut:

=2

LB SIS INIEAER1E [HRE

nel

o o

. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara

maudhu’i (tematik).

. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan, ayat makkiyyah dan madaniyah.

. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau

asbab al-nuzul.

. Pahami korelasinya (munasabahnya) ayat-ayat yang ada.

Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sesmpurna, dan utuh.
Lengkapi bahasan dengan hadits sehingga uraiannya menjadi jelas dan
sempurna. Pelajari ayat-ayat itu secara sistematis dan dilakukan dengan cara
menghimpun ayat-ayat Yyang mengandung makna Yyang serupa,
menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang khusus, dan

kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan secara komprehensif.

D, Teknik Analisis Data

B[ J1IeAG ue)[ng Jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d}e)

Pada penulisan ini menggunakan metode pendekatan yaitu analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif diartikan sebagai suatu usaha analisis
berdasarkan kata-kata yang disusun kedalam bentuk yang diperluas.
Penelitian kualitatif disini bermakna bahwa data yang disajikan berwujud
kata-kata dan bukan angka-angka. Proses penelitian dimulai dengan
menyusun asumsi dasar dan aturan berfikir yang akan digunakan dalam
penelitian. Asumsi dan aturan berfikir tersebut selanjutnya diterapkan secara
sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan

penjelasan dan argumentasi.*

7

e

Nery| wis

% Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 11.
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5 BAB V

-~

o PENUTUP

o

ASKeS|mpuIan

i Setelah memaparkan hasil penelitian mengenai makna al-Mannu dan al-
~Adza dari Analisis QS. al-Bagarah Ayat 262 dan 264, maka dapat ditarik

eberapa poin kesimpulan sebagai berikut.

©OPenafsiran ayat-ayat tentang al-Mannu dan al-Adza dalam al-Qur’an
dapat diketahui bahwa dalam Surat al-Bagarah ayat 262, al-Mannu dan al-
Adza diartikan dengan menyebut-nyebut atau mengungkit nikmat yang
dinafkahkan atau diberikan kepada penerima serta membanggakannya,
mengganggu, mencemarkan nama baik, menyakiti, menyindir penerima
kebaikan dengan sebab pemberiannya itu dan meminta pujiannya. Dalam
Surat al-Bagarah ayat 264, al-Mannu dan al-Adz& diartikan sama orang
yang bersedekah karena riya, munafik, menyebut-nyebut sedekahnya, dan
juga menyakiti perasaan si penerima sedekah, setelah mereka memberikan
sedekahnya. Ada juga yang mengartikan sebagai matsal vyaitu
perumpamaan.

Korelasi ayat-ayat al-Mannu dan al-Adza dalam Al-Qur’an Sebagaimana
pembahasan sebelumnya, makna al-Mannu dan al-Adza merupakan salah
satu sifat tercela dan sangat dibenci oleh Sang Maha Pemberi. Hal ini
sangat berkaitan erat dengan Infak, sedekah, zakat, karena konsekuensi
dari infak, sedekah, zakat yang disertai dengan sikap mengungkit atau
menyebut pemberian akan berakibat fatal, yaitu tidak mendapatkan pahala
dari apa yang telah ia infakkan, sedekahkan, zakatkan. Oleh karena itu,
kebaikan-kebaikan yang pernah kita lakukan harusnya jangan diungkit-
ungkit dan mengingat-ingat. Kalau Kkita sering mengungkit dan mengingat
kebaikan diri dan melupakan kebaikan orang lain, maka kita semakin
malas untuk berbuat baik, bahkan akan menghilangkan pahala kebaikan

yang pernah Kita perbuat.

57
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=
€ Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami tema al-
E’Mannu dan al-Adza dalam al-Qur’an. Penulis menyadari bahwa penelitian
Stentang al-Mannu dan al-Adza ini tidak luput dari kekurangan dan bahkan
;_r'mungkin pula terjadi banyak kesalahan, mengingat peneliti yang masih dalam
Stahap belajar dan wawasan yang mungkin kurang luas. Oleh karena itu, peneliti
¢smengharap karya ilmiah ini dikaji ulang menggunakan metode tafsir yang lain,
muntuk menambah pengetahuan masyarakat maupun akademisi. Menurut
gpenulis, tidak ada penelitian ilmiah yang sempurna. Sebaik apapun karya
gilmiah pasti masih menyimpan celah yang dapat diteliti lebih lanjut. Semoga
 hasil penelitian tentang al-Mannu dan al-Adz& dalam al-Qur’an ini dapat

bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca yang

budiman.
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